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Abstrak

Beragam produk bangunan arsitektur dengan berbagai konsep rancangan dapat menimbulkan ketidak harmonisan secara visual
dalam lingkungan perkotaan. Jalan Sam Ratulangi di Kota Manado merupakan jalan arteri mengakomodir mobilitas manusia
yang tinggi di dalam dan sekitarnya dengan beberapa fungsi ruang antara lain pertokoan, perkantoran dan permukiman yang
berpotensi dapat menghadirkan perkembangan perubahan wujud arsitektur kawasan komersil kota mulai dari bangunan dan
penataan lansekap koridor kawasan. Perkembangan pembangunan yang pesat dan tidak terkendali dikhawatirkan dapat
mempengaruhi kualitas visual koridor kawasan Jalan Sam Ratulangi yang diharapkan selalu dalam kondisi kualitas visual
presentable mengingat keberadaannya yang terletak pada pusat Kota Manado. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis
kualitas visual koridor kawasan Jalan Sam Ratulangi serta memberikan rekomendasi terkait variable kualitas visual yang kurang
untuk dapat ditingkatkan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, data yang ditemukan berdasarkan survey langsung
dilapangan dianalisis berdasarkan variable kualitas visual secara deskriptif. Variable penilaian kualitas visual yang digunakan
dalam skala kawasan menurut Blair (1986) adalah meliputi Intactness, Vividness dan Unity. Hasil penelitian menemukan bahwa
kualitas visual dalam hal ini 3 variabel intactness, vividness dan unity dalam hubungan antar elemen pembentuk kualitas visual
pada koridor kawasan Jalan Sam Ratulangi, ditemukan kondisi kualitas visual kawasan koridor meliputi hal intactness integrasi
antar elemen alami dan buatan sebagain besar tidak bersinergi dengan baik dalam hal fungsi maupun visual sehingga menjadi hal
yang paling berpengaruh terhadap penurunan kualitas visual kawasan. Pada aspek vividness bentuk, massa, serta warna bangunan
dalam kawasan masih terlihat harmonis dengan dominasi warna- warna earthones yang senada dan tertata berdasarkan kategori
bangunan serta adanya kelangkaan dengan kehadiran bangunan keagamaan dengan gaya colonial; sedangkan dalam hal unity
paling mencolok diwakilkan oleh bentuk dan warna bangunan dalam kawasan yang similar serta pengulangan desain gapura di
sepanjang koridor.
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Abstract

Various architectural building producted by various design concepts caused visual disharmony in an urban environment. Sam
Ratulangi Sreet in Manado City is an arterial road that accommodates high mobility in and around it with several spatial
functions, including shops, offices and settlements that have the potential to bring about changes in the architectural form of the
city's commercial areas, starting from buildings and landscape arrangement of regional corridors. It is feared that the rapid and
uncontrolled development development could affect the visual quality of the Sam Ratulangi corridor, which is expected to always
be in a visually presentable quality condition considering its existence which is located in the center of Manado City. The
purpose of this study was to analyze the visual quality of the corridors in the Sam Ratulangi area and to provide
recommendations regarding visual quality variables that are lacking to be improved. This research is a qualitative research, the
data found based on a direct survey in the field were analyzed based on the visual quality variable descriptively. The visual
quality assessment variables used on a regional scale according to Blair (1986) include Intactness, Vividness and Unity. The
results of the study found that the visual quality in this case the 3 variables intactness, vividness and unity in the relationship
between the elements forming visual quality in the corridor area of Jalan Sam Ratulangi, it was found that the condition of the
visual quality of the corridor area included the intactness of integration between natural and artificial elements, most of which did
not synergize with both in terms of function and visual so that it becomes the most influential thing in decreasing the visual
quality of the area. In the aspect of vividness, the shape, mass, and color of the buildings in the area still look harmonious with
the dominance of the colors of earthones which are matched and arranged based on the building category and the scarcity of the
presence of religious buildings in colonial style; while in terms of unity, the most striking is represented by the shape and color of
the buildings in similar areas and the repetition of the gate design along the corridor.
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Pendahuluan

Avrsitektur pada awalnya hanya sebatas perancangan bangunan
dengan berbagai konsep yang menghasilkan bangunan dengan
berbagai wujud. Keberagaman produk arsitektur dalam satu
kawasan lingkungan binaan tanpa pedoman yang mengatur
sinergitas dan Kkeserasian antar elemen arsitektur dan
lingkungannya dapat menyebabkan Kketidakteraturan pada
lingkungan perkotaan. Menurut Udjianto (2012) Pada kawasan
pusat kota juga perlu adanya peningkatan terhadap nilai
estetika visual kawasan melalui arsitektur kota. Tujuan

arsitektur kota salah satunya mengatur aspek keindahan yaitu
nilai- nilai yang menyenangkan mata, pikiran dan telinga
(Ishar, 1993), sehingga membetuk suatu sistem visual yang
disebut kualtas visual.

Jalan Sam Ratulangi di Kota Manado merupakan jalan arteri
mengakomodir mobilitas manusia yang tinggi di dalam dan
sekitarnya dengan beberapa fungsi ruang antara lain
pertokoan, perkantoran dan permukiman yang berpotensi
dapat menghadirkan perkembangan perubahan wujud
arsitektur kawasan komersil kota mulai dari bangunan dan
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penataan lansekap  koridor kawasan. Perkembangan
pembangunan yang pesat dan tidak terkendali dikhawatirkan
dapat mempengaruhi kualitas visual koridor kawasan Jalan
Sam Ratulangi yang diharapkan selalu dalam kondisi kualitas
visual presentable mengingat keberadaannya yang terletak
pada pusat Kota Manado.

Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
kualitas visual pada koridor kawasan Jalan Sam Ratulangi,
yang nantinya diharapkan dapat memberikan rekomendasi
dalam meningkatkan kualitas visual maupun saran- saran
sebagai upaya terhadap pencegahan penurunan kualitas visual
pada koridor kawasan Jalan Sam Ratulangi.

Variable penilaian kualitas visual yang digunakan dalam skala
kawasan menurut Blair (1986) adalah meliputi Intactness,
Vividness dan Unity. Variabel Inctactness merupakan integrasi
antara elemen alami dan elemen buatan dalam hal sinergitas
fungsi dan gangguan visual. Variabel Vividness menurut
Larasati (2018) adalah keindahan dari bentuk, massa, dan
warna bangunan serta hal uniqueness atau kelangkaan yang
tidak dapat ditemukan ditempat lain sehingga membuat suatu
lokasi menjadi memorable. Sedangkan unity merupakan suatu
keharmonisan antar elemen pembentuk kualitas visual dalam
kawasan, menurut Serap (2017) dapat diamati melalui
similairity, continuity, repetation and contrast.
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Gambar 2. Segmentasi Lokasi Penelitian

Untuk mempermudah penelitian maka lokasi penelitian dibagi
dalam 3 segmen berdasarkan . Segmen 1 yaitu dari Kapel
Adorasi Sakramen Mahakudus sampai Jalan Sam Ratulangi
12, Segmen 2 dari Jalan Sam Ratulangi 12 sampai Jalan Sam
Ratulangi 17, dan Segmen 3 dari Jalan Sam Ratulangi 17
sampai Pikat

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil
identifikasi dilapangan dipresentasikan dalam bentuk deskripsi
kemudian dianalisis terhadap variable kualitas visual.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey dan
identifikasi secara langsung dilapangan. Fokus penelitian pada
kawasan padat pusat kota dengan fungsi permukiman dan
didominasi  komersil yang kemungkinan mengalami
perubahan visual untuk diteliti kualitas visualnya yaitu pada
koridor kawasan Jalan Sam Ratulangi (Gambar 1).

Segmen 1 Segmen 2 Segmen 3
Bangunan
keagamaan, Bangunan rumah
bangunan tinggal bangunan ?g:ﬁ:g?ln
Elemen komersil rumah komersil rumah rumah toko
toko, bangunan toko, bangunan banqunan '
komersil komersil modern, kon%ersil
modern, pedestrian, street modern
pedestrian, furniture

street furniture

Tabel 1. Temuan Elemen

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi
data hasil identifikasi keberadaan elemen apa saja yang
terdapat pada setiap segmen dalam lokasi penelitian,
kemudian di deskripsikan kondisi masing- masing design
elements dan dipresentasikan dalam bentuk table untuk tiap
segmen.

Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskripsi maka hasil
identifikasi kondisi eksisting design elements yang terdapat
pada setiap segmen dianalisis terhadap teori variable penilaian
kualitas visual.

Analisis dan Interpretasi

Penelitan pada Jalan Sam Ratulangi, pertama- tama diketahui
dahulu elemen apa saja yang ikut membentuk kualitas visual
dari tiap-tiap segmen antara lain bangunan yang terdiri atas
bangunan rumah tinggal, bangunan komersil rumah toko, dan
bangunan komersil modern; pedestrian dan street furniture.

Kondisi eksisting design elements dari elemen-elemen tersebut
kemudian di deskripsikan untuk dianalisis bagaimana
keberadaannya antar elemen terkait variable kualitas visual
sehingga dapat diketahui bagaimana kualitas visual Jalan Sam
Ratulangi dan variable apa yang masih kurang memadai
sehingga perlu ada upaya peningkatan kualitas visual.



Variabel Indikator Parameter
Sinergitas
Itegrasi antara elemen alami dan _fungsi
Intactness Gangguan
buatan :
Visual
Bentuk dan
massa
Keindahan —_bangunan __
Warna
Vividness Bangunan
keunikan yang membuat tempat Kelangkaan
menjadi memorable
Similarity
Unity Keharmonisan antar elemen Continuity
pembentuk kualitas visual Repetation
Contrast
Tabel 1. Tabel Analisis Kualitas Visual
Pembahasan

Berdasakan hasil analisis yang telah dilakukan diketahui
bagaimana kondisi kualitas visual koridor kawasan Jalan Sam
Ratulangi secara keseluruhan terhadap variable- variable
penilaian kualitas visual. Pada aspek intactness, integrasi
dalam hal saling menunjang fungsi antar pedestrian dan
pohon tidak tercapai karena keberadaan pohon merusak
infrastruktur pedestrian. Pedestrian atau jalur pejalan
kaki menurut Pedoman Teknis Ditjen Bina Marga
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
adalah jalur bagi pejalan kaki yang bebas hambatan,
nyaman serta menjamin keselamatan pelintasnya
dengan minimum lebar 150 cm serta membutuhkan
lebar yang lebih untuk pedestrian yang dilengkapi
dengan fasilitas street furniture lainnya.
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Gambar 3. Kondisi Pedestrian dan Pohon
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Aspek intactness dalam koridor kawasan jalan Sam
Ratulangi selanjutnya diamati melalui elemen street
furniture vyaitu infrastruktur pergola dan tanaman
merambat. Desain pergola dengan tanaman rambat
untuk atap merupakan satu konsep yang baik yang
mana pergola berfungsi sebagai infrastruktur street
furniture peneduh dengan vegetasi sebagai atap juga
bermanfaat lebih terhadap upaya penghijauan kota. Hal
itu dibuktikan dengan adanya spot dalam kawasan
dimana pergola dan tanaman dapat bersinergi dengan
baik yaitu spot — spot saat baru memasuki area segmen
1. Namun kondisi sebaliknya terjadi pada the rest of the
area, dimana keberadaan pergola didapati sudah tidak
lengkap  dengan vegetasi. Kondisi tersebut
mengakibatkan fungsi pergola sebagai peneduh hilang dan
tujuan penghijauan melalui desain pengadaan tanaman
rambat juga tidak tercapai menjadikan pergola sebagai
sampah visual di dalam kawasan kota.
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Gambar 6. Pergola menjadi Sampah visual

Pada aspek vividness, pada segmen 1 bentuk dan massa
bangunan terlihat baik dengan bentuk persegi dan
ketinggian bangunan yang stabil, warna bangunan yang
ada dalam lokasi yang terlihat teratur sama berdasarkan
jenis kategori bangunan dan keunikan dalam kawasan
yang menarik dan memorable bagi pelintas yaitu melalui
eksistensi bangunan keagamaan yang masih bertahan
dengan desain colonial terawat dan eksistensi pergola
dengan atap tanaman merambat yang indah tidak dapat
dijumpai di kawasan lain di dalam Kota Manado. Pada
segmen 2 bentuk dan massa bangunan terlihat sama
dalam bentuk rata- rata berbentuk persegi namun
kurang teratur dengan ketinggian bangunan yang tidak
stabil. Elemen desain warna membantu visual kawasan
karena didominasi warna bangunan dengan pallates
earthtones putih/gading/abu terlihat senada. Tampilan
material fasade dan warna yang mencolok sendiri dari
bangunan hotel dan sekolah tinggi diketahui mewakili
fungsi tunggal dalam kawasan sehingga kontras yang
hadir tidak mempengaruhi keindahan kawasan serta
dapat menjadi hal yang bisa dijadikan patokan pelintas
untuk mudah mengenali daerah tersebut. Pada segmen
3 bangunan dan massa bangunan terlihat tertata dengan
baik dengan ketinggian bangunan yang stabil dan warna
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bangunan yang 1 pallate earthtones untuk hampir
semua bangunan selain bangunan komersil modern.
Adapun bangunan komersil modern juga teratur dengan
satu pallate warna yaitu warna biru sedangkan indicator
kelangkaan tidak ditemukan pada segmen 3.

Pada aspek unity, segmen 1 dalam hal similaritas yang
ditemukan di lokasi tidaklah banyak hanya berupa warna
yang digunakan adalah sama menurut masing-masing
fungsi bangunan yang baik, continuitas melalui
keberadaan desain pedestrian yang menerus, repetation
dilihat dengan adanya gapura yang menggunakan
desain berulang dan contrast oleh fasade bangunan
komersil modern yang tidak berpengaruh negative dalam
visual kawasan karena sama menurut fungsi. Pada
segmen 2 dalam hal similiritas pada lokasi segmen 2
yang hanya diwakili warna dengan bentuk bangunan
saja. Kemenerusan dapat dilihat dengan adanya
pedestrian yang menerus sepanjang kawasan, repetition
dengan adanya desain pergola yang berulang serta
adanya contrast material, warna dan tinggi pada
bangunan sekolah tinggi dan hotel yang diketahui hanya
memiliki fungsi tunggal dalam kawasan sehingga tidak
berdampak negative terhadap visual kawasan. Pada
segmen 3 similaritas yang ditemukan dalam bentuk yang
rata- rata berbentuk kotak serta warna bangunan yang
hampir semua sama vyaitu warna earthtones
putih/gading/orange muda. Repetation sama hal nya
dengan segmen yang lain diwakili dengan keberadaan
desain berulang dari pergola. Contrast dalam segmen 3
hadir dengan adanya bangunan komersil Indo Meubel
setinggi 8 lantai diantara bangunan komersil sekitar
yang stabil dengan ketinggian 2-3 lantai. Walaupun
bangunan Indo Meuble contrast dalam hal ketinggian
namun masih terlihat menyatu oleh warna dengan
bangunan sekitarnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyimpulkan
bahwa kualitas visual dalam hal ini 3 variabel intactness,
vividness dan unity dalam hubungan antar elemen
pembentuk kualitas visual pada koridor kawasan Jalan
Sam Ratulangi, ditemukan kondisi kualitas visual
kawasan koridor meliputi dalam hal intactness integrasi
antar elemen alami dan buatan sebagain besar tidak
bersinergi dengan baik dalam hal fungsi maupun visual
sehingga menjadi hal yang paling berpengaruh terhadap
penurunan kualitas visual kawasan. Pada aspek vividness
bentuk, massa, serta warna bangunan dalam kawasan
masih terlihat harmonis dengan dominasi warna- warna
earthones yang senada dan tertata berdasarkan kategori
bangunan serta adanya kelangkaan dengan kehadiran
bangunan keagamaan dengan gaya colonial; sedangkan
dalam hal unity paling mencolok diwakilkan oleh bentuk
dan warna bangunan dalam kawasan yang similar serta
pengulangan desain gapura di sepanjang koridor.
Adapun kontras dalam kawasan yang menonjol berupa
ketinggian 1 bangunan komersil Indo Meubel menjadi

penanda di dalam kawasan komersil Jalan  Sam

Ratulangi.

Saran

1. Perlu adanya penelitian lanjutan yang lebih fokus
pada desain perencanaan infrastruktur pedestrian
yang lebih baik dalam hal fungsi maupun visual,
mengingat  keberadaan  elemen infrastruktur
pedestrian terletak pada sepanjang koridor kawasan
Jalan Sam Ratulangi sehingga amat turut
berkontribusi pada  visual kawasan secara
menyeluruh.

2. Masyarakat sekitar perlu dilibatkan dalam hal
pemeliharaan vegetasi tanaman rambat sebagai
atap pada desain elemen peneduh pergola, agar
visual yang indah dari beberapa spot dengan
kondisi pergola dan tanaman rambat yang
terawat dapat hadir pada sepanjang koridor
kawasan serta menambah penghijauan dalam
kawasan kota.

3. Pemerintah agar dapat membuat regulasi dalam
bentuk rencana detail tata ruang yang dapat
mengatur secara detail ketentuan tinggi dan
warna bangunan untuk  mempertahankan
keharmonisan visual dalam hal tinggi dan warna
saat ini, serta mencegah pembangunan -
pembangunan baru yang dapat menimbulkan
ketidakteraturan sehingga berdampak negative
terhadap visual dalam koridor kawasan Jalan Sam
Ratualangi.
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